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Abstract 
Mapeed is a local tradition to accompany my uncle Pura Kahyangan Tiga who will take 
holy water at the source of the sprinkled water which then made wangsuhpada (tirtha) to 
be distributed to all devotees. The implementation of Mapeed tradition is inseparable 
from the role of the people of Pakraman Sukawati Village, offerings (banten), chanting 
and tetabuhan gong that support the implementation of the Mapeed tradition in 
Pakraman Sukawati Village. This is different from the general Mapeed done by the 
people of Bali in general that the implementation of Mapeed is only done by adults only 
by using pakian kebaya, and its implementation is done one day only. In addition, many 
people have not understood the form, function and meaning of the Mapeed tradition.. 
The results of the field study illustrate that the Mapeed tradition consists of history, time, 
place of execution, the execution of the Mapeed tradition and the procession of the 
Mapeed tradition from the early stages to the final stage in which the role of society is 
very great in the implementation of this tradition. The function of Mapeed tradition is 
divided into three functions, namely religious function, social function and cultural 
preservation function. The meaning contained in Mapeed Tradition is the meaning of 
harmony and balance, the meaning of philosophy and aesthetic meaning. 
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I. PENDAHULUAN 
 Agama Hindu adalah agama yang bersifat dinamis, fleksibel, dan universal. Dalam 
perkembangannya memberikan peluang terhadap bangsa dan negara lain untuk 
mempraktekan ajaran agamanya sesuai dengan peradaban  bangsa – bangsa yang ada di 
dunia ini  ( Desa, Kala, Patra). Semua itu ditampilkan dengan berbagai macam 
perbedaan namun tetap berjiwakan nilai – nilai Weda. Maksudnya setiap pelaksanaan 
acara keagamaan yang berhubungan dengan adat istiadat, tradisi dan budaya merupakan 
suatu media untuk menyampaikan ajaran agama Hindu.  
Bali merupakan sebuah pulau kecil yang sebagian besar masyarakatnya menganut agama 
Hindu, hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan upacara – upacara agama Hindu di Bali 
pada hari – hari tertentu terlihat sangat meriah dan semarak karena selalu di tunjang oleh 
ajaran agamanya serta di topang oleh adat istiadatnya yang kuat. Tradisi dapat dikatakan 
sebagai adat dalam pemahaman pelaksanaan ajaran agama Hindu (Subagiasta,2008:1).   
Setiap pelaksanaan suatu upacara keagamaan di Bali tidak terlepas dari tradisi yang 
menopang dari suatu upacara seperti halnya tradisi Mapeed yang dilaksanakan pada 
Piodalan Nadi di Pura Kahyangan Tiga Desa Pakraman Sukawati, Kecamatan Sukawati 
Kabupaten Gianyar.  
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Tradisi Mapeed di Desa Pakraman Sukawati merupakan bagian dari prosesi 
Mendak Tirtha yang dilaksanakan selama Piodalan Nadi di Pura Kahyangan Tiga yang 
sudah dilaksanakan secara turun-temurun yang memiliki berbgai keunikan diantaranya 
yang terletak dari segi pakaian yang menggunakan pakaian agung ( pakaian pernikahan 
di Bali ), dari segi pelaksanaannya yang dilakukan oleh anak – anak hingga dewasa baik 
perempuan maupun laki – laki. 
Pelaksanaan dari tradisi Mapeed di Desa Pakraman Sukawati merupakan suatu 
yang sudah melekat dalam masyarakat yang sampai saat ini pelaksanaan tradisi Mapeed 
sendiri belum pernah tidak dilaksanakan. Maka dari pada itu perlu diketahui mengapa 
tradisi ini selalu dilaksanakan serta bagai mana fungsi serta makna yang terkandung 
dalam tradisi ini supaya kedepannya masyarakat tidak hanya sebagai penikmat dan 
pelaksana dari tradisi ini tanpa mengetahui makna – makna yang terkandung dalam 
tradisi yang masyarakat lakukan. 
 
 II.  METODE  
 Sugiyono (2012:2) menguraikan bahwa metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhtikan yaitu, cara ilmiah, 
data tujuan dan kegunaan. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, berlokasi di Desa Pakraman Pilan dengan jenis data kualitatif dan 
sumber data primer. Dengan data primer peneliti akan dapat melakukan pengumpulan 
data secara cepat. Data asli dalam penelitian mengenai, Tradisi Mapeed, berupa hasil 
wawancara peneliti dari sumber data yang disebut dengan informan di lapangan. 
Informan yang dipakai adalah informan yang berpenduduk  di Desa Pakraman Sukawati, 
Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar. Data  sekunder diperoleh dari beberapa 
sumber pendukung sseperti :dari tinjauan pustaka, dokumen,hasil penelitian, artikel, serta 
sumber pustaka yang berkaitan dengan objek penelitian, dengan instrumen penelitian 
berupa catatan kecil alat elektronik dan pdoman wawancara, menggunakan teknik 
purposive sampling dalam menentukan informan,dan dengan metode pengumpulan data: 
Observasi, Wawancara, Studi Dokumentasi, Studi Kepustakaan. Dengan teknik analisis 
data kualitatif, dan Teknik  penyajian hasil analisis data dengan menggunakan teknik 
deskripsi. Teknik deskripsi merupakan suatu cara atau jalan untuk menliti suatu objek, 
baik berupa nilai-nilai budaya, etika karya seni, maupun peristiwa atau objek kajian 
lainya.  
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Bentuk Tradisi Mapeed Dalam Piodalan Nadi di Pura Kahyangan Tiga Desa 
Pakraman Sukawati. 
 Sejarah dari tradisi Mapeed di Desa Sukawati bermula saat berlangsung sebuah 
karya ngenteg linggih pada masa pemerintahan Dewa Agung Anom di Pura Penataran 
Agung Sukawati. Dewa Agung Anom mendapat pawisik dari raja Anglurah Agung ( Raja 
Mengwi ) untuk melakukan prosesi mendhak tirtha di sungai yang dikeramatkan di 
Sukawati yaitu sungai cengcengan. Setelah mendapat pawisik dari Raja Mengwi maka 
Raja Agung Anom memerintahkan rakyatnya untuk membawa sangku (tempat air) yang 
nantinya akan digunakan dalam proses mendak tirtha, yang mana masyarakat beriringan 
dating ke pura taman beji (cengcengan), beriringan ini yang menjadi cikal bakal mapeed 
di Desa Sukawati. 
Pelaksanaan Tradisi Mapeed dalam prosesi Mendak Tirtha serangkaian Piodalan 
Nadi di Pura Kahyangan Tiga Desa Pakraman Sukawati merupakan salah satu upacara 
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yadnya yang tergolong utamaning utama yadnya atau besar yang dilaksanakan pada 
Anggara Kliwon Tambir di Pura Dalem Gede Sukawati berselang lima belas hari 
kemudian di Pura Puseh dan Desa pada Buda Kliwon Matal.  Mapeed sendiri 
dilaksanakan oleh seluruh masyarakat Desa Sukawati, baik itu dari anak – anak hingga 
orang – orang dewasa yang memang ingin ikut ngayah dalam pelaksanaan prosesi 
mapeed. Piodalan Nadi di Pura Kahyangan Tiga dilaksanakan selama empat hari dari 
awal piodalan sampai penyimpenan dan pelaksanaa Mapeed sendiri dilaksanakan dari 
awal piodalan sampai penyimpenan. Pelaksanaan Mapeed sendiri dimulai pada pukul 
16.00 Wita dari jaba Pura Dalem maupun Pura Desa menuju Pura Taman Beji atau yang 
dikenal dengan cengcengan sampai pukul 19.00 Wita dari Pura Taman Beji menuju Pura 
Dalem ataupun Pura Desa. Dalam pelaksanaan ini, selalu berjalan proses dan kerjasama 
beberapa unsur atau elemen masyarakat yang bisa disebut Tri Manggalaning Yadnya 
yaitu pelaku utama kegiatan atau pelaksana, serati/tukang banten serta pemimpin 
upacara. Kesuksesan suatu upacara tergantung pada loyalitas pendukung kegiatan 
tersebut. Dengan demikian kesadaran panyungsung atau pangamong Pura Kahyangan 
Tiga memegang peranan yang sangat penting dalam penyelesaian suatu upacara. 
Persiapan pelaksanaan tradisi Mapeed dalam piodalan nadi di Pura Kahyangan 
Tiga Desa Pakraman Sukawati sudah dilaksanakan satu bulan sebelumnya, prajuru desa 
pakraman melaksanakan paruman terlebih dahulu guna menentukan banjar – banjar 
yang mendapat giliran dalam pelaksanaan tradisi Mapeed. Banjar – banjar yang mendapat 
giliran baik pada saat Piodalan, Umanis, Paing maupun Nyimpen harus menunggu 
perintah kelihan adat banjar masing – masing agar dapat mengetahui kapan banjar yang 
bersangkutan mendapat giliran dalam pelaksanaan Mapeed sesuai dengan hasil paruman 
yang disepakati. krama banjar yang mendapat giliran ngayah Mapeed sendiri tahap 
awalnya memilih orang – orang yang akan ikut dalam prosesi Mapeed, yang mana orang 
– orang yang sudah terpilih akan dirias sesuai dengan pakian yang sudah disepakati dan 
didanai oleh krama banjar baik itu dari PKK dan Sekaa Truna. Selain dari pilihan banjar 
masih banyak dari masyarakat yang ikut berpartisipasi atau ngayah Mapeed baik itu anak 
– anak sampai pemuda – pemudi di luar dari pilihan banjar. Setelah berhias Peed sendiri 
langsung menuju ke Pura Kahyangan Tiga dan melakukan persembahyangan sebelum 
melakukan perjalan menuju Pura Taman Beji atau Cengcengan. Dalam melakukan 
persembahyangan seseorang yang ngayah Mapeed hanya mempersiapkan bunga dan 
segehan dalam proses persembahyangan tersebut. Menghaturkan segehan dilakukan 
terlebih dahulu sebelum proses persembahyangan dimulai yang dihaturkan di depan 
seseorang duduk dalam proses persembahyangan. Setelah ngathuran bhakti sesorang 
yang ngayah Mapeed langsung menuju ke jaba untuk mengatur barisan yang nantinya 
diatur oleh pacalang Desa Pakraman Sukawati.  
Setelah persiapan dan barisan Peed sendiri sudah diatur dari urutan terdepan dari 
anak – anak sampai dewasa di urutan belakang. Maka iringan Peed berjalan beriringan 
dari Pura Kahyangan Tiga baik Pura Dalem dan Pura Desa Desa Pakraman Sukawati 
menuju Pura Taman Beji atau Cengcengan. Setelah sampai di Pura Taman Beji atau 
Cencengan seseorang yang yang ngayah Mapeed serta krama banjar yang ikut ngiring 
baik itu dari sekaa santhi maupun sekaa baleganjur  beristirahat sambil menunggu 
prosesi nunas tirtha dilaksanakan. Setelah prosesi mendak tirtha di Pura Taman Beji 
sudah selesai, barisan Peed diatur kembali oleh pacalang. Barisan diatur seperti pada saat 
menuju ke Pura Taman Beji. Setelah semua barisan lengkap dan sudah beriringan dengan 
rapi, kemudian baru kembali berjalan menuju Pura Kahyangan Tiga. Perjalanan menuju 
Pura Kahyangan Tiga diawali oleh pemuda yang membawa umbul – umbul, bandrang, 
kober, tedung, sekaa kidung, baleganjur dan sangku sebagai tempat tirtha yang ditunas di 
268 
 
Pura Taman Beji setelah itu barisan Peed sendiri.   Setelah sampai di Pura Kahyangan 
Tiga, barisan Peed dan pengiring langsung menuju utama mandala untuk melakukan 
persembahyangan, proses ini diakhiri oleh gambelan baleganjur sebagai penutup dari 
prosesi ini. 
 
3.2 Fungsi Tradisi Mapeed Dalam Piodalan Nadi di Pura Kahyangan Tiga Desa 
Pakraman Sukawati. 
Ada beberapa istilah untuk menyebutkan agama, antara lain religi atau religion 
(Inggris). Kata religion berasal dari bahasa induk dari kedua bahasa tersebut, yaitu 
“religio” dari akar kata “relegare” yang berarti mengikat (Hasan,2002:30). Dari istilah 
agama inilah kemudian muncul apa yang dinamakan religiusitas. Meski berakar kata 
sama, namun dalam penggunaan istilah relegiusitas mempunyai makna yang berbeda 
dengan religi atau agama. Mapeed sendiri merupakan suatu warisan dari nenek moyang 
dari generasi ke generasi secara turun temurun, keberadaan mapeed sendiri dalam prosesi 
mendak tirtha dalam piodalan nadi memberikan nilai religi dan sakral terhadap 
lingkunagan Desa Pakraman Sukawati, ini dikarenakan tradisi Mapeed merupakan 
bentuk penghormatan terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi sebagai 
Ida Bhatara Wisnu. Peed sendiri merupakan iringan dari proses mendak tirhta di Pura 
Taman Beji atau yang dikenal dengan Cencengan yang merupakan sebuah sumber mata 
air yang dikeramatkan di Desa Pakraman Sukawati. Jadi dalam hal ini wujud dari 
pelaksanaan prosesi ini adalah sebagai sarana dalam meningkatkan sradha dan bhakti 
umat dalam menyembah tuhan. Dalam hal ini seseorang yang ngayah Mapeed merupakan 
wujud dari rasa bhakti krama terhadap Ida Bhatara yang melinggih di Pura Kahyangan 
Tiga agar senantiasa dalam kehidupannya diberi keselamatan serta kesucian hati dalam 
diri masyarakat. Dengan demikian Fungsi religius Tradisi Mapeed Di Desa Pakraman 
Sukawati adalah sebagai salah satu cara untuk mendekatkan diri pada tuhan agar 
keyakinan bahwa Ida Bhatara akan senantiasa memberikan keselamatan, sera beliau 
senantiasa berada di sisi umat-Nya dan mengampuni segala dosa yang diperbuat oleh 
Krama Desa Sukawati.  
Pada hakikatnya manusia merupakan mahluk sosial yang berarti mausia 
membutuhkan orang lain dan tidak dapat hidup sendiri. Dalam ajaran agama Hindu hal 
ini merupakan wujud dari ajaran Tatwam Asi. Ajaran ini mangajarkan umat manusia 
untuk saling tolong menolong dan hidup harmonis bersama manusia lainnya. Selain itu 
dalam ajaran agama Hindu dikenal dengan ajaran Tri Hita Karana. Jadi hubungan 
harmonis sendiri memiliki hubungan tidak hanya dengan manusia melainkan 
keharmonisan juga dilakukan dengan tumbuhan dan Ida Sang Hyang Widhi Wasa itu 
sendiri. Manusia pada dasarnya sejak baru dilahirkan hingga meninggal selalu 
membutuhkan bantuan dari orang lain yang mana bantuan – bantuan tersebut tidak hanya 
bersifat jasmani melainkan bersifat rohani. Hal ini bisa tercapai apabila manusia mampu 
menjaga hubungan baik dengan manusia lainnya. Hal ini dinyatakan pula dalam  mantra 
Arthavaveda III.30.4 yang berbunyi : 
Yena deva viyanti no ca vi vidvisate mithah Tat krnmo brahma vo grhe samjnanam 
purusebhyah. 
Terjemahannya : 
Wahai umat manusia persatuanlah yang menyatukan semua para dewa. Aku 
memberikan yang sama kepadamu juga sehingga anda mampu menciptakan 
persatuan di antara anda (Titib,1999:125) 
Mantra dari veda ini menunjukan bahwa Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
memerintahkan ciptaannya untuk melakukan persatuan diantara individu dengan 
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individu lainnya sehingga terjadi hubungan yang harmonis antar sesama umat 
manusia. Jadi kesimpulannya Tradisi Mapeed di Desa Pakraman Sukawati 
memiliki fungsi sosial dalam pelaksanaannya karena melibatkan semua lapisan 
masyarakat di Desa Pakraman Sukawati yang mana dalam pelaksanaanya terjadi 
interaksi sosial, komunikasi sosial diantara masyarakat. Keterlibatan semua lapisan 
masyarakat dapat mempererat hubungan antara individu dengan individu lainnya 
yang dibuktikan dengan adanya sikap saling menyapa, saling berjabat tangan dan 
penuh candaan. Dengan demikian dapat menumbuhkan sikap kekerabatan kental 
antara individu.  
 Istilah kebudayaan merupakan terjemahan dari istilah “culture” dari bahasa 
Inggris. Kata “culture” berasal dari bahasa Latin “colore” yang berarti 
mengolah,mengerjakan, menunjuk pada pengolahan tanah, perawatan serta 
pengembangan tanaman dan ternak. Upaya untuk mengolah dan mengembangkan 
tanaman inilah  yang selanjutnya dipahami sebagai “culture”. Sementara itu, kata 
kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta dari kata “buddhayah” yang merupakan bentuk 
jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi dan akal.  (Koentjaraningrat, 1997:150). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat mengartikan kebudayaan sebagai 
hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budaya) manusia seperti kepercayaan, kesenian, 
dan adat istiadat.  Salah satu bentuk kebudayaan yang diwarisi oleh masyarakat Hindu di 
Bali khususnya di Desa Pakraman Sukawati Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar 
adalah  Tradisi Mapeed yang dilaksanakan pada piodalan nadi di Pura Kahyangan Tiga 
Desa Pakraman Sukawati. Tradisi tersebut merupakan warisan dari nenek moyang yang 
turun temurun dilaksanakan. Sebagai sebuah tradisi yang sudah ada sejak jaman dahulu, 
maka generasi penerus senantiasa melanjutkan tradisi tersebut yang mana dalam 
pelaksanaannya memiliki berbagai keunikan dan berbagai kesenian yang mencerminkan  
ciri khas dari daerah seni yaitu Sukawati baik itu dari segi pakaian, gambelan, tarian dan 
lain – lain. Mapeed sendiri merupakan cerminan dari suatu kebudayaan yang memang 
tidak asing lagi di daerah Bali, namun dalam pelaksanaannya tentu memiliki perbedaan 
sesuai dengan adat istiadat dalam setiap daerah. Pelaksanaan ini bukan tanpa alasan 
dilanjutkan karena pada dasarnya ketika suatu tradisi tidak dilanjutkan walau memiliki 
suatu keunikan maka suatu daerah tersebut tidak memili cirri khasnya sendiri. Daerah 
dikenal oleh orang karena memiliki keunikan yang dilanjutkan dan diwarisi secara turun 
temurun maka dari pada itu sesuatu tradisi yang memang memiliki keunikan perlu 
dilanjutkan seperti Mapeed di sukawati.  
 Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa pelaksanaan dari Mapeed di Sukawati 
merupakan suatu ciri khas dari Desa Pakraman Sukawati, yang mana pelaksanaan dari 
tradisi ini sering disaksikan oleh masyarakat di luar dari Desa Pakraman Sukawati. 
Berdasarkan hal tersebut, tradisi Mapeed sendiri masih eksis dilaksanakan samapai 
sekarang karena merupakan ciri khas Peed dari Desa Pakraman Sukawati dan masyarakat 
di luar Desa Pakraman sangat senang akan pelaksanaan maka dari pada itu pelaksanaan 
tradisi ini masih dijaga dan diwarisi dari generasi ke generasi. 
  
3.3 Makna Tradisi Mapeed Dalam Piodalan Nadi di Pura Kahyangan Tiga Desa 
Pakraman Sukawati. 
 Tim Penyusun (1995:5) menguraikan bahwa makna upacara dapat ditinjau dari 
unsur keharmonisan, dan keseimbangan pada waktu upacara keagamaan yang 
menyebabkan karya atau aktivitas umat Hindu pada suatu upacara yang lengkap dan 
memenuhi syarat. Syarat yang dimaksudkan adalah keagungan dan kesucian melalui 
bentuk persembahan yang bersifat tulus ikhlas, bukan diukur dari besar kecilnya upakara 
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yang dihaturkan tetapi yang paling penting adalah kesucian, dan ketulus ikhlasan yang 
tumbuh dari hati nurani bukan merupakan suatu paksaan dari orang lain. Yadnya pada 
hakekatnya merupakan suatu pengorbanan yang dilakukan berdasarkan pengabdian, dan 
pelayanan dengan penuh rasa cinta kasih secara tulus ikhlas. Yadnya juga merupakan 
persembahan atau korban suci tanpa pamerih. bahwa ajaran mengenai keharmonisan dan 
keseimbangan agama Hindu di Bali dapat dilihat dari konsep Tri Hita Karana yang 
mengajarkan umat Hindu untuk menjaga keseimbangan dan hubungan yang harmonis 
manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang disebut dengan prahyangan, 
hubungan yang harmonis manusia dengan sesama manusia yang disebut pawongan dan 
hubungan manusia dengan alam lingkungan sekitar yang disebut dengan palemahan.  
Makna dari tradisi Mapeed di Desa Pakraman Sukawati, Kecamatan Sukawati, 
Kabupaten Gianyar yaitu untuk mengharmoniskan umat manusia dengan manusia yang 
disebut dengan pawongan yang mana dalam pelaksanaannya diikuti oleh semua 
masyarakat Desa Pakraman Sukawati baik dari kecil hingga dewasa baik itu tua maupun 
muda agar menumbuhkan dan mempererat rasa kebersamaan, dan adanya sikap toleransi 
antar sesama manusia serta merasa senasib dan sepenanggungan. Wujud dari hubungan 
harmonis manusia dengan alam lingkungan yang disebut palemahan dan hubungan 
manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang disebut dengan parhyangan terlihat 
dengan adanya upacara mendak tirtha yang dilakukan di Pura Taman Beji atau 
Cengcengan yang merupakan sumber mata air yang dikeramatkan di Desa Pakraman 
Sukawati. Air merupakan salah satu wujud materi sebagai pemelihara dan penjaga alam 
maka dari pada itu perlu diadakan proses pemendak tirtha sebagai wujud harmonis 
dengan alam sendiri. hal ini dijelaskan dalam Lontar Dharma Kahuripan yang 
menyatakan sebagai berikut  
 Om gangga purusa murtinam 
 Brahma mandala wesnawa 
 Gangga ratnang karam dewam 
 Barahma muri tri lokanam 
Terjemahan: 
Ya Tuhan dalam wujud energi di air disebut sebagai gangga, beliau yang 
mempunyai kekuatan pencipta dalam kehidupan, dari kekuatan gangga sebagai 
kekuatan para dewa, Beliau sebagai penjaga alam (Sudrsana,2003:118). 
Dari kutipan mantra di atas, air adalah benda cair ciptaan tuhan yang memiliki 
fungsi penjaga alam yang mana secara ilmiah air merupakan bahan pokok dalam 
kelangsungan kehidupan mahluk hidup di dunia. Semua mahluk hidup tergantung pada 
air tanpa adanya air tersebut mahluk hidup sendiri tidak dapat hidup dalam kehidupannya, 
maka dari pada itu air merupakan salah satu pemelihara dan penjaga dari alam ini.  Maka 
dari pada itu wujud dari pemendak tirtha merupakan wujud dari keharmonisan dengan 
alam yang mana alam merupakan sumber dari kehidupan dari mahluk hidup itu sendiri.  
 Filosofi atau filsafat dalam bahasa Inggris ditulis “philosophi” sedangkan dalam 
bahasa Yunani ditulis “Philoshopia”yang artinya cinta akan kebijaksanaan dimana kata 
“Philos” artinya cinta, atau “philia” yang berarti persahabatan sedangkan “Shopia” 
artinya kebijaksanaan, pengetahuan, pengalaman          (Loren Bagus,2005:242). Menurut 
para tokoh filsuf, pengertian mengenai hakikat dalam filsafat ada berbagai definisi, 
seperti Plato menjelaskan bahwa filsafat adalah ilmu pengetahuan tentang hakekat. 
Dengan demikian hakikat menjadi hal yang ditinjau dalam ilmu filsafat. Berbeda dengan 
Aristoteles yang memberikan definisi bahwa filsafat yang sebenarnya yaitu ilmu 
pengetahuan yang menyelidiki sebab-sebab dan asasnya yang paling dalam, yang menjadi 
dasar dari semua ilmu pengetahuan. Dengan demikian dapat diketemukan asanya 
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terdahulu yaitu asas ada. Kenyataan tertinggi itu sifatnya ada, oleh Aristoteles 
diketemukan dalam “dhat” (substansi), dan “dhat” ini adalah yang mengandung hakikat 
sebernarnya. Sedangkan dari segala sesuatu dan tujuan filsafat ialah menetapkan “dhat” 
(sustansi) dan membuat   definisi padanya. Aristoteles yang menyempurnakan dari 
pandangan Plato menurutnya hakikat itu terlepas dari “aksidensia”, maka baru akan 
ketemu inti mutlaknya atau hakikatnya. Sedangkan “aksidensia” terdiri dari sembilan hal 
diantaranya : kuantitas, kualitas, relasi, aksi, tempat, keadaan, kedudukan, dan waktu. 
Dengan demikian hakikat menjadi sebuah inti dari filsafat atau hal yang menjadi tujuan 
dari filsafat (Tim Penyusun 2007:15-20). Tradisi Mapeed adalah salah satu tradisi sakral 
yang merupakan sarana dari suatu upacara yadnya. Pelaksanaan upacara keagamaan di 
Bali pada umumnya disertai dengan tradisi sakral. sedangkan hubungan Tradisi Mapeed 
dalam Piodalan Nadi di Pura Kahyangan Tiga Desa Pakraman Sukawati adalah sebagai 
pengiring dari prosesi mendak tirtha yang dilakukan dalam piodalan nadi. Sedangkan 
fungsinya ialah untuk memohon kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa agar senantiasa 
dalam kehidupannya dikaruniai kesejahteraan dan kedamaian terhadap semua mahluk 
hidup dan masyarakat Desa Pakraman Sukawati pada khususnya.  
 Setiap kehidupan manusia tentunya mendambakan rasa damai dan ketentraman, 
sehingga manusia akan mencari sumber kedamaian tersebut yang mana letak dari 
kedamaian dan ketentraman tersebut adalah tergantung dari ketenangan pikiran manusia 
yang sumber dari kedamaian dan ketentraman tersebut bersumber dari Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa, hal ini selaras dengan salah satu petikan ajaran dari Bhagawad Gita Bab II 
Sloka 66 yang berbunyi : 
Nasti buddhir ayuktasya Na ayuktasya bhavana Na cabhavayatah santhir 
Asantasya kutah sukham 
Terjemahan : 
Bagi mereka yang pikirannya tak terkendalikan, kecerdasannya juga lenyap, 
demikian juga bagi pikiran yang tak terkendalikan kekuatan kosentrasinya pun 
lenyap. Tanpa konsentrasi tak mungkin adanya kedamaian dan ketiadaan 
kedamaian mana mungkin ada kebahagiaan (Maswinara,2008:195). 
Kutipan sloka di atas menjelaskan bahwa sumber dari kedamaian adalah kecerdasan 
rohani, yang mana kecerdasan rohani yang dimaksud adalah kecerdasan yang berupa 
kesadaran akan hakikat sang diri serta sumber yang maha utama. Dengan memiliki 
pikiran yang mantap, otomatis perlahan pikiran-pikiran positif muncul dari dalam diri, 
dengan pikiran yang positif akan tercipta pula suasana yang kondusif, tentram dan 
harmonis, dengan meyakini tentang manifestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang ada 
dalam setiap mahluk hidup. Kesadaran akan ngayah Mapeed merupakan salah satu 
bentuk wujud kesadaran seseorang dengan Ida Sang Hyang WIdhi Wasa yang mana 
pelaksanaan dari Mapeed sendiri tidak ada unsur paksaan untuk mengikutinya namun 
masih banyak masyarakat mau ikut ngayah dalam prosesi mapeed ini. Hal ini 
dikarenakan adanya sesuatu yang lebih tinggi dari manusia itu sendiri yaitu Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. 
Menurut Wiana, (2007:79) dalam bukunya yang berjudul ”Tri Hita Karana 
Menurut Konsep Hindu” menjelaskan bhakti adalah puncak dari karma dan jnana. Segala 
pengetahuan tidak aka ada gunanya tanpa dilaksanakan (karma).Karma yang paling 
berkualitas tinggi adalah dilakukan dengan sikap niskama karma. Niskama Karma adalah 
karma yang dilakukan tanpa pamerih. Karma yang demikian itu adalah karma yang 
dipersembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Bhagawata Purana disebutka, 
ada Sembilan bhakti yang patut dilaksakan. Swami Siwananda menyebutkan, Sembilan 
bhakti itu diistilahkan dengan Nawawida Bhakti  yang salah satunya adalah dasyam. 
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Dasyanam dalam bahasa sanskerta dasyam artinya mengabdi atau melayani.Kata dasyam 
ini mirip pula artinya dengan kata upakara yang juga berarti melayani (dalam bahasa 
sankskerta), yang dimaksud dasyam disini ialah melayani dan mengabdi kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Dalam praktik beragama Hindu di Bali, ada tradisi ngayah, yaitu suatu 
kegiatan untuk mengabdi secara utuh, tulus ikhlas dengan penuh rasa bhakti. Ngayah ini 
bertujuan untuk dapat merasakan rahmat Tuhan yang berupa keharmonisan dengan jalan 
mengabikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa makna filosofi sendiri Nampak dari aktifitas keagamaan oleh 
masyarakat yang pelaksanaannya berdasarkan suatu kepercayaan.  
Kepercayaan itu adalah dengan melaksanakan ngayah Mapeed yang merupakan 
bentuk sujud bhakti masyarakat kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam 
manifestasinya sebagai bhatara yang bersthana di Pura Kahyangan Tiga Desa Pakraman 
Sukawati sehingga dengan pelaksanaan prosesi Mapeed tersebut niscaya akan terciptanya 
suatu keharmonisan dan kedamaian bagi masyarakat khususnya di Desa Pakraman 
Sukawati yang pada dasarnya seperti barisan peed yang beriringan yang dalam artian 
seseorang tidak boleh datang secara perorangan melainkan secara berkelompok dalam hal 
ini kehidupan manusia di dunia tidak akan mungkin akan merasakan kedamaian ketika ia 
hanya hidup sendiri, maka dari pada itu dalam kehidupan ini kita perlu beriringan satu 
sama lain agar terciptanya suatu kedamaian dalam diri seseorang.  
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan pengkajian dan analisi di atas dapat diambil beberapa simpulan, antara 
lain : 
1. Bentuk Tradisi Mapeed terdiri dari sejarah, waktu, tempat, pelaksana dan prosesi 
dari pelaksanaanya yang mana krama desa mempunyai peranan penting dalam 
terselenggaranya tradisi mapeed di Desa Pakraman Sukawati.  
2. Fungsi Tradisi Mapeed di Desa Pakraman Sukawati dapat dibagi menjadi beberapa 
fungsi antara lain : (1) Fungsi Sistem Keagamaan adalah menyangkut pada aspek 
spiritual yang tidak daapat dibahas secara rasional. Fungsi tersebut akan dapat 
dijangkau hanya dengan meyakini dengan seyakin-yakinnya suatu upacara itu 
diadakannya. (2) Fungsi Sosial sebagai salah satu alat pemersatu demi tercapainya 
masyarakat yang sejahtera, serta menumbuh kembangkan rasa kebersamaan, rasa 
saling memiliki, rasa kekeluargaan dan persaudaraan.(3) Fungsi Pelestarian 
Kebudayaan, Tradisi Mapeed Merupakan budaya dari Masyarakat Desa Pakraman 
Sukawati yang memiliki keunikan yang berbeda dari mapeed secara umum sebagai 
wahana dalam pelestarian seni budaya Bali.  
3. Makna yang terkandung dalam Tradisi Mapeed di Desa Pakraman Sukawati yaitu 
(1) Makna keharmonisan dan keseimbangan dalam Tradisi Mapeed di Desa 
Pakraman Sukawati terlihat pada saat pelaksanaan upacara sejak persiapan, prosesi 
dan pelaksanaanya. Anggota masyarakat Desa Pakraman Sukawati saling bantu 
membantu dilandasi hati dan keramah-tamahan selama pelaksanaan prosesi mapeed 
berlangsung. (2) Makna Filosofis Tradisi Mapeed di Desa Pakraman Sukawati 
makna filosofi sendiri dilihat dari aktifitas keagamaan oleh masyarakat yang 
pelaksanaannya berdasarkan suatu kepercayaan. Kepercayaan itu adalah dengan 
melaksanakan ngayah Mapeed yang merupakan bentuk sujud bhakti masyarakat 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasinya sebagai bhatara 
yang bersthana di Pura Kahyangan Tiga Desa Pakraman Sukawati sehingga 
dengan pelaksanaan prosesi mapeed tersebut niscaya akan terciptanya suatu 
keharmonisan dan kedamaian bagi masyarakat khususnya di Desa Pakraman 
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Sukawati. (3) Makna Estetika dalam prosesi Mapeed  terlihat dari segi pakian dari 
seseorang yang ngayah Mapeed serta dari berbagai pendukung dari prosesi tersebut 
seperti : gambelan baleganjur, kekidungan yang mengiringi dari prosesi Mapeed 
sendiri.  
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